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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan motorik halus anak 
melalui metode bermain plastisin pada kelompok B TK PGRI Sanreseng Ade. Masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui 
metode bermain plastisin pada kelompok B TK PGRI Sanreseng Ade? Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 12 orang anak, teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif. Peningkatan hasil belajar yang 
terjadi yakni dari kategori belum berkembang (BB) menjadi berkembang sesuai harapan (BSH) 
dan berkembang sangat baik (BSB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui metode 
bermain plastisin dapat meningkatkan keterampilan motorik halus di TK PGRI Sanreseng Ade. 
 
Kata Kunci: Keterampilan, Motorik Halus, Metode Bermain, Plastisin 
1. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang 
merupakan salah satu kebijakan Direktorat 
Pembelajaran, Ditjen Kementrian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan dalam rangka 
memenuhi amanat Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen. 
Pemerintah juga menerbitkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru, yang diantaranya 
mengatur bahwa guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik sehat jasmani dan rohani serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Untuk itu, calon 
guru yang telah memiliki kualifikasi 
akademik S1 atau D4, diwajibkan untuk 
menempuh pendidikan profesi, agar  dapat 
memiliki kompetensi dan mendapatkan 
sertifikat pendidik seperti yang diamanatkan 
dalam peraturan pemerintah tersebut, melalui 
pendidikan profesi guru (PPG). 
Program studi PPG diharapkan dapat 
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, 
seperti: kekurangan jumlah guru khususnya 
pada daerah-daerah luar, terdepan, dan 
tertinggal, distribusi tidak seimbang, 
kualifikasi di bawah standar, guru-guru yang 
kurang kompoten, serta ketidak sesuaian 
antara kualifikasi pendidikan dengan bidang 
yang diampu. Program studi PPG 
memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan kemampuan diri dan 
mengaplikasikan pemahaman baru yang 
didapatkannya pada kegiatan praktik 
pengalaman lapangan (PPL). 
Salah satu tahapan yang harus 
ditempuh oleh guru selaku mahasiswa PPG 
adalah melakukan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). Kegiatan ini berisi tentang 
bagaimana mahasiswa dapat menerapkan 
berbagai ilmu yang telah diperoleh selama 
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mengikuti perkuliahan ke dalam sebuah 
praktek nyata, kegiatan ini wajib bagi 
mahasiswa PPG yang merupakan calon guru 
profesional, dimana hal ini ditujukan supaya 
kemampuan mahasiswa dalam mengelola 
pembelajaran dapat berkembang dengan 
optimal. Kemampuan ini antara lain meliputi 
kemampuan dalam menyusun rencana 
program pembelajaran yang didalamnya 
berisi kegiatan main yang berpusat pada anak, 
membuat media pembelajaran yang mampu 
menarik minat anak untuk belajar, 
mengembangkan alat evaluasi dan 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
berpusat pada anak, serta mengembangkan 
seluruh kompetensi yang seharusnya dimiliki 
oleh seorang guru. Standar kompetensi PPL 
dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan 
empat standar kompetensi guru yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
ialah suatu program kegiatan akademik yang 
wajib dilaksanakan setiap mahasiswa PPG 
yang mencakup observasi sekolah dan latihan 
mengajar secara terbimbing dan mandiri. 
Seorang guru harus dibentuk menjadi guru 
yang profesional dan berkepribadian. Untuk 
mencapai hal tersebut seorang guru harus 
memiliki bekal ilmu yang memadai. Melalui 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
Taman Kanak-kanak PGRI Sanreseng Ade, 
mahasiswa PPG dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya dan mampu 
mengimplementasikan teori ke dalam dunia 
nyata sebagai calon pendidik yang 
profesional.  
Pada kegiatan PPL ini pula, penulis 
ingin mengangkat keterampilan motoric halus 
peserta didik melalui metode bermain 
plastisin di Taman Kanak-Kanak PGRI 
Sanreseng Ade. Hal ini dilatar belakangi oleh 
masalah yang penulis temui pada saat 
melakukan survey awal dimana sebagian 
besar anak kelompok B di sekolah ini sangat 
lemah pada kemampuan motoric halusnya dan 
juga selama ini sangat jarang melakukan 
kegiatan dari bahan plastisin yang sebenarnya 
dari bahan ini anak dapat memperkuat jari-jari 
tangannya dengan kegiatan yang 
menyenangkan sekaligus juga dapat membuat 
mereka bermain dengan huruf-huruf alpabet 
yang secara tidak langsung dapat 
meningkatkan keterampilan motoric 
halusnya. Media plastisin melibatkan anak 
secara aktif dalam melatih kemampuannya 
membuat bentuk angka. Menurut bruner 
dalam Ulhusnah menyatakan bahwa anak 
belajar dari kongkrit ke abstrak melalui 3 
tahapan, salah satunya adalah symbolic (usia 
4-5) anak mulai mampu menghubungkan 
ketertarikan antara berbagai benda, orang atau 
obyek dalam suatu urutan kejadian (Ulhusnah, 
2019). Hal ini menandakan bahwa media 
plastisin ini merupakan salah satu media yang 
tepat untuk anak usia dini belajar 
menggunakan benda kongkrit.  
Di lain sisi, menurut Suyanto, motorik 
halus berfungsi untuk melakukan gerakan 
bagian tubuh yang lebih spesifik, seperti 
menulis, melipat, merangkai, mengancing 
baju, menali sepatu dan menggunting. 
Sependapat Sumantri juga menjelaskan 
bahwa fungsi pengembangan keterampilan 
motoric halus adalah mendukung aspek 
lainnya seperti kognitif dan bahasa serta social 
karena pada hakekatnya setiap pengembangan 
tidak dapat terpisahkan satu sama lain 
(Ulhusnah, 2019). Diperkuat oleh Suyanto 
bahwa motoric halus berfungsi untuk 
melakukan gerakan bagian tubuh yg lebih 
spesifik, seperti menulis, melipat, merangkai, 
mengancing baju, menali sepatu dan 
menggunting (Kamariah, 2018). Kemampuan 
anak yang masih mengalami kesulitan 
membuat huruf dengan menggunakan 
plastisin inilah yang menyebabkan 
keterampilan motoric halus mereka tidak 
berkembang optimal, selain karena metode 
bermain menggunakan plastisin juga dapat 
memicu aspek perkembangan lainnya, 
misalnya aspek bahasa, seni, fisik motoric, 
social emosional serta aspek kognitif. Ini pula 
yang melandasi penulis untuk memilih 
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metode bermain plastisin sebagai solusi untuk 
penelitian yang dilakukan.  
Semakin anak berlatih dengan jari 
jemarinya, maka akan semakin kuat jari-jari 
mereka membentuk apapun, semakin kita 
sering memberikan ransangan atau stimulasi 
terhadap penggunaan kordinasi mata dan 
tangan anak-anak, maka anak akan semakin 
terampil menggunakan jari-jarinya dalam 
melakukan aktifitas. Tentunya ada banyak 
kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
menyiasati tujuan ini namun kita harus 
mengingat bahwa kegiatan yang dipilih 
haruslah yang sesuai dengan usia anak yang 
akan beraktifitas dan juga mengikuti prinsip-
prinsip dari bermain untuk anak usia dini.  
Untuk dapat mengetahui keterampilan 
motoric halus seorang anak, tentunya dapat 
dilihat dari jumlah benda atau kata yang dapat 
dilakukan, dibuat ataupun dibentuk melalui 
kordinasi tangan dan mata mereka serta 
melihat proses dan juga waktu yang 
digunakan oleh seorang anak dalam 
menyelesaikan sesuatu. Kaitannya dengan 
masalah yang penulis angkat pada penelitian 
ini adalah bagaimana keterampilan motoric 
halus anak kelompok B pada TK PGRI 
Sanreseng Ade dapat meningkat dengan 
metode bermain plastisin dapat dilihat dengan 
jumlah huruf yang terbentuk dengan adonan 
plastisin untuk tiap kegiatan atau di tiap 
siklusnya. Inilah yang menjadi dasar bagi 
penulis untuk mengetahui peningkatan yang 
terjadi dan digambarkan secara jelas pada saat 
proses penelitian berlangsung.  
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana 
mengetahui peningkatan keterampilan 
motoric halus anak melalui metode 
bermain plastisin pada kelompok B Taman 
Kanak-Kanak PGRI Sanreseng Ade tahun 
pelajaran 2020/2021. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan 
motorik halus anak kelompok B melalui 
metode bermain plastisin pada kelompok B 
Taman Kanak-Kanak PGRI Sanreseng Ade.  
 
C. Manfaat Penelitian 
Untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan motoric halus anak melalui 
metode bermain plastisin di Taman Kanak-




A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
pendekatan penelitian yang digunakan dengan 
teknik analisis data yaitu analisis data deskriptif 
kualitatif.  
 
B. Prosedur Pelaksanaan 
Penelitian ini dimulai pada saat PPL 
dimana pelaksanaan praktik pembelajaran 
yang terdiri dari 3 tahapan praktik 
pembelajaran antara lain: 
1) Pelaksanaan praktik pembelajaran untuk 
siklus ke-1; 
2) Pelaksanaan praktik pembelajaran untuk 
siklus ke-2; 
3) Pelaksanaan praktik pembelajaran untuk 
siklus ke-3.  
Di setiap siklus yang dilakukan, 
kegiatan bermain dengan menggunakan 
plastisin untuk membentuk huruf-huruf 
menjadi point aktifitas yang dilakukan, 
diobservasi serta dicatat jumlah huruf yang 
tiap anak dapat bentuk dengan adonan 
plastisinnya. Adapun kata-kata yang dipilih 
disesuaikan dengan tema ataupun sub tema 
pada saat pertemuan. Untuk kegiatan 
penelitian ini dipilih tema alam semesta 
dengan sub tema bulan, bintang, matahari. 
Sebelum pelaksanaan praktik penelitian di 
lapangan terlebih dahulu guru menyiapkan 
perangkat yang telah dirancang sedemikian 
rupa yang di dalamnya sudah lengkap dengan 
semua yang dibutuhkan sebagai persiapan 
administrasi seorang guru, berupa 
penyusunan RPPM, RPPH, rancangan 
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penilaiaan, LKPD dan media pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kegiatan dan tema 
saat ini. Untuk media yang akan digunakan 
harus aman, sesuai dengan usia peserta didik 
serta menarik. Sehubungan dengan kondisi 
saat ini yaitu masa pandemic covid-19 maka 
guru pun juga harus menyiapkan alat-alat 
yang berkaitan dengan protokol kesehatan 
seperti, termogun, tempat cuci tangan, sabun 
cuci tangan, tissue, hand sanitezer, serta 
masker untuk mengantisipasi jika ada peserta 
didik yang tidak membawa masker. 
Setelah menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan alat-alat berkaitan protokol 
kesehatan, guru mulai menata ruang kelas 
yang akan digunakan, memastikan alat dan 
bahan siap digunakan pada saat pembelajaran, 
memastikan kelengkapan alat dan bahan 
pembelajaran, tak lupa guru koordinasi 
dengan orang tua perserta didik akan jadwal 
pelaksanaan praktik pembelajaran agar 
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan rencana. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah mengacu kepada jumlah 
huruf yang dapat dibentuk dengan adonan 
plastisin. Indikator jumlah huruf yang 
terbentuk inilah yang menjadi acuan untuk 
melihat peningkatan keterampilan motorik 
halus anak melalui metode bermain plastisin. 
Indicator aspek fisik motoric dan aspek 
bahasa dengan instrumen ini sudah tercantum 
pada perangkat perencanaan pembelajaran 
yang digunakan dan telah disiapkan sebelum 
kegiatan penelitian dan tentunya telah melalui 
proses panjang saat pembuatan rancangan 
tersebut, dalam hal ini RPPH. Dalam RPPH 
ini dicantumkan mulai dari tema-sub tema, 
indicator untuk enam aspek perkembangan 
anak,  penilaian pembelajaran sebagai hasil 
proses pembelajaran peserta didik, namun 
untuk yang digunakan sebagai instrument 
kemampuan motoric halus dengan metode 
bermain plastisin hanya aspek fisik motoric 
dan aspek bahasa serta aspek seni untuk hasil 
dari pembuatan plastisin dengan kategori 
belum berkembang (BB), mulai berkembang 
(MB), berkembang sesuai harapan (BSH) dan 
berkembang sangat baik (BSB).  
Ada tiga belas (13) huruf yang akan 
menjadi target huruf yang akan dicapai oleh 
anak dalam melakukan kegiatan dengan 
metode bermain plastisin ini, yaitu terdiri dari 
huruf vocal: huruf “a, i’ u, dan e” juga huruf 
konsonan “b, l, n, t, g, m, s, h, dan huruf 
konsonan r” berdasarkan kata target di setiap 
siklus. Peningkatan jumlah huruf yang dapat 
dibentuk melalui metode bermain plastisin ini 
tentunya dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi dan juga dokumentasi untuk 
kegiatan membentuk dengan adonan plastisin 
ini. Setiap anak akan dinilai berdasarkan 
target jumlah huruf yang telah ditetapkan 
sesuai rubrik penilaian kategori di bawah ini:  
1) Belum berkembang (BB) jika anak belum 
dapat membentuk 1-3 huruf dengan 
menggunakan adonan plastisin tanpa 
arahan atau bantuan dari orang lain, dalam 
hal ini guru atau temannya; 
2) Mulai berkembang (MB) jika anak mulai 
dapat membentuk 4-6 huruf dengan 
menggunakan adonan plastisin meski 
masih diarahkan atau dibantu oleh guru 
ataupun temannya; 
3) Berkembang sesuai harapan (BSH) jika 
anak sudah dapat membentuk huruf dengan 
menggunakan adonan plastisin tanpa 
bantuan dari siapapun, termasuk dari guru 
ataupun temannya; 
4) Berkembang sangat baik (BSB) jika anak 
sudah dapat membentuk huruf dengan 
menggunakan adonan plastisin secara 
mandiri, tanpa bantuan dari siapapun, 
sudah bisa melakukan kegiatan ini secara 
mandiri dan konsisten. 
 
Keempat kategori di atas dijadikan 
acuan untuk dapat melihat perkembangan 
peningkatan keterampilan motoric halus anak 
usia dini dalam penelitian ini. Semakin 
banyak huruf yang dapat dibentuk dengan 
menggunakan metode bermain plastisin, 
maka semakin mahir pula anak menggunakan 
kordinasi mata dan tangannya dalam 
Rosma, dkk, Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Metode… 197 
berkegiatan. Hal ini menjadi tanda atau 
indicator acuan untuk peningkatan 
keterampilan motoric anak usia dini di 
kelompok B TK PGRI Sanreseng Ade tahun 
ajaran 2020/2021. Tentunya aktifitas kerja 
anak pada kegiatan ini tidak hanya mengacu 
pada satu aspek perkembangan tertentu 
namun juga menyangkut aspek perkembangan 
lainnya.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan di ruangan kelas kelompok B di 
TK PGRI Sanreseng Ade yang berlokasi di 
Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 12 orang. 
Tentunya sebelum melaksanakan praktik 
pembelajaran terlebih dahulu guru 
menyediakan alat-alat yang berkaitan 
dengan protokol kesehatan, melakukan 
penataan lingkungan main serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa RPPH, media, lembar kerja peserta 
didik, serta alat dan bahan yang akan 
digunakan saat kegiatan pembelajaran. 






A. Hasil Penelitian 
Seperti telah disampaikan 
sebelumnya bahwa jumlah anak yang 
terlibat pada penelitian ini sebanyak 12 
orang peserta didik yang dinilai dengan 
menggunakan indicator penilaian 
pembelajaran dengan rubrik penilaian 
pembelajaran berdasarkan kategori di atas 
untuk aspek fisik motorik dan bahasa 
selama proses berlangsung. Pada aspek fisik 
motoric dapat dilihat pada kegiatan anak 
membentuk huruf dari adonan plastisin 
dengan jari-jemarinya dan berkordinasi 
dengan mata anak. Dalam aspek bahasa 
juga dengan mudahnya dapat dilakukan 
anak dalam membentuk huruf-huruf yang 
menjadi target di setiap siklusnya. Semakin 
kuat jari jemari seorang anak dalam 
membentuk huruf-huruf yang ada maka 
keterampilan motoric halusnya pun akan 
terasah dengan sendirinya, sehingga secara 
tidak langsung keterampilan motoric 
halusnya ini akan meningkat atau semakin 
kuat digunakan dalam kegiatan apapun.  
Untuk tema yang dipilih adalah 
tema alam semesta dengan sub-sub tema 
matahari, bulan, bintang, yang dibahas 
berbeda di tiap siklus. Adapun kategori 
hasil penilaian pembelajaran dari metode 
bermain plastisin ini diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Jumlah Huruf Yang Terbentuk dengan Metode Bermain Plastisin 




Jumlah Anak Tiap 
Siklus 








S-1 S-2 S-3 
1 Belum 
Berkembang 
1-3 9 5 0 75% 42% 0% 
2 Mulai 
Berkembang 
4-6 2 4 3 16,7% 33,3% 25% 
3 Berkembang 
Sesuai Harapan 
7-9 1 2 5 8,3% 16,7% 42% 
4 Berkembang 
Sangat Baik 
10-13 0 1 4 0% 8,3% 33,3% 
Jumlah  13 12 100 
 
Dari tabel 1 di atas kita dapat melihat 
bahwa jumlah huruf yang digunakan 
disesuaikan dengan sub tema pada saat 
berkegiatan sehingga ada lima kata dari tema 
alam semesta yang anak-anak dapat bentuk 
dari plastisin yang disiapkan. Di siklus 
198 PROFESI KEPENDIDIKAN VOL. 2. NO. 1 APRIL 2021   
 
pertama peserta didik bermain plastisin 
dengan membentuk huruf dari kata matahari, 
di siklus kedua dengan kata bulan dan bintang 
serta di siklus ketiga membentuk kata alam 
semesta sehingga jumlah huruf yang dibentuk 
berbeda setiap siklusnya dan dimulai dengan 
jumlah kata yang paling sedikit ke jumlah kata 
yang paling banyak namun semua kata masih 
berada di tema yang sama.  
Terlihat pada tabel 1 bahwa ada 9 anak 
yang belum dapat membentuk satu hingga tiga 
huruf atau sekitar 75% dari keseluruhan anak 
yang hadir berada dalam kategori belum 
berkembang, ada 2 anak yang mulai dapat 
membentuk empat hingga enam huruf dari 
kata yang disiapkan pada hari itu meski 
kadang beberapa hurufnya masih terbalik atau 
terdapat 16,7% dalam kategori mulai 
berkembang dan belum ada yang berkembang 
sangat baik atau bisa membentuk semua huruf 
utuh untuk kata yang menjadi target pada hari 
tersebut, hanya ada satu anak atau sekitar 
8,3% yang bisa membentuk kata target tanpa 
bantuan atau arahan, itupun dilakukannya 
dengan waktu pengerjaan yang cukup lama. 
Pada siklus pertama ini anak-anak 
menggunakan plastisin yang dibeli langsung 
oleh guru, sehingga mereka tidak membuat 
adonan plastisinnya seperti yang biasa 
dilakukan kebanyakan guru. Kenyataan di 
lapangan bahwa peserta didik kurang 
menikmati kegiatan membentuk huruf akibat 
dari adonan plastisinnya yang melengket 
sehingga mereka mengalami kesulitan untuk 
membentuk huruf dari tiap kata sesuai sub 
tema pada hari praktek penelitian. Dari 
pengalaman di siklus pertama ini membuat 
guru berinisiatif untuk membuat plastisin 
dengan bahan-bahan sederhana namun aman 
bagi anak-anak sekaligus agar anak-anak 
dapat membentuk huruf dengan plastisin atau 
bermain dengan adonan plastisin yang 
nyaman sehingga tujuan dari pembelajaran 
pun dapat tercapai maksimal. Akhirnya 
dibuatlah plastisin dari bahan berikut:  
Adapun langkah-langkah pembuatan 
plastisin adalah: 
1) Siapkan bahan seperti terigu, air, pewarna 
makanan dan minyak serta alat berupa 
baskom, gelas ukur berisi air, sendok 
pengaduk dan talenan untuk membentuk 
huruf; 
2) Masukkan terigu ke dalam baskom dan 
aduk hingga kalis; 
3) Bagi adonan dalam beberapa baskom dan 
tetesi dengan pewarna makanan sesuai 
yang kita kehendaki; 
4) Setelah rata dengan pewarnanya, adonan 
mulai dapat dibentuk sesuai dengan huruf 
yang diinginkan. 
Pada tahapan siklus kedua, anak yang 
belum berkembang mulai berkurang 
jumlahnya, sekitar 5 orang atau 42% saja yang 
masih kesulitan membentuk huruf dari kata 
target, ada 33,3% atau sekitar 4 anak yang 
masih membutuhkan arahan dari guru untuk 
membentuk huruf-huruf dari target siklus 
kedua, dan jumlah anak yang sebelumnya 
hanya 1 orang pada kategori BSH mulai 
bertambah satu orang atau sekitar 16,7% dan 
yang menggembirakan karena di siklus yang 
kedua sudah ada 1 anak dengan kategori BSB 
atau sekitar 8,3% dari keseluruhan anak yang 
sudah bisa membentuk huruf-huruf target 
dengan baik. 
Pada siklus ketiga memperlihatkan 
hasil yang menggembirakan, dimana terdapat 
semua anak sudah mulai berkembang dengan 
baik dalam hal membentuk huruf-huruf sesuai 
target kata dalam penelitian ini. Sudah tidak 
ada lagi anak yang tidak bisa membentuk 
huruf, ada 3 anak atau sekitar 25% peserta 
didik yang masuk dalam kategori mulai 
berkembang, terdapat 5 orang anak atau 42% 
yang mendapatkan kategori berkembang 
sesuai harapan dan 4 peserta didik sudah 
mencapai kategori berkembang sangat baik. 
Dengan kata lain bahwa sudah ada 33,3% 
anak berada pada kategori sangat baik dalam 
bermain plastisin membentuk huruf-huruf 
yang ada.  
 
B. Pembahasan Penelitian  
Kegiatan dengan menggunakan 
plastisin difokuskan pada membentuk kata 
yang berbeda untuk tiap siklusnya namun 
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tetap dengan tema yang sama dan jumlah 
huruf yang juga berbeda meskipun untuk 
beberapa huruf lainnya terulang pada kata 
target. Di siklus pertama peserta didik 
bermain plastisin dengan membentuk huruf 
dari kata matahari, di siklus kedua dengan 
kata bulan dan bintang serta di siklus ketiga 
membentuk kata alam semesta berdasarkan 
tema dan sub tema yang diangkat pada 
penelitian kali ini. Awalnya dicobakan untuk 
membentuk kata sesuai sub-sub tema pada 
tahap ini dengan menggunakan plastisin yang 
sudah dibeli, namun pada saat kegiatan 
membentuk justru anak-anak kurang enjoy 
dengan bahan jadi ini, sehingga guru 
berinisiatif untuk membuat plastisin sendiri 
dengan bahan terigu, minyak, air, pewarna. 
Pada kegiatan belajar di tahap awal sebagian 
besar peserta didik tidak dapat membentuk 
huruf dari plastisin. Penyebabnya peserta 
didik belum mengerti bagaimana cara 
membuat bentuk huruf dari plastisin. Solusi 
yang dilakukan guru adalah menjelaskan dan 
memperlihatkan cara membuat bentuk huruf 
dari plastisin dan memberi motivasi dan 
semangat kepada anak-anak agar dapat 
membentuk huruf dari plastisin yang 
disiapkan. Guru memotivasi dengan cara 
berlomba bermain membentuk huruf dari 
plastisin sehingga kegiatan ini lebih menarik 
dan membuat peserta didik antusias dalam 
berkegiatan. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan di ruangan kelas kelompok B di TK 
PGRI Sanreseng Ade yang berlokasi di 
Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo.  
Plastisin adalah lilin yang digunakan 
anak untuk bermain yang dapat digunakan 
berulang-ulang karena tidak untuk 
dikeraskan. Selanjutnya Sujiono menjelaskan 
bahwa “plastisin adalah sejenis alat 
permainan yang berbentuk adonan, bersifat 
lentur dan mudah dibentuk”. Pendapat 
tersebut memberikan pengertian bahwa 
plastisin merupakan salah satu media yang 
digunakan dalam kegiatan bermain. Bermain 
plastisin sendiri itu adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan mempergunakan alat 
permainan berupa adonan yang bersifat lentur 
dan mudah dibentuk yang menghasilkan 
pengertian atau memberi informasi, 
kesenangan maupun meningkatkan imajinasi 
anak sehingga anak merasakan kesenangan di 
dalamnya (Ulhusnah, 2019). 
 Hasil penelitian untuk alat permainan 
berupa adonan ini tentunya sangat cocok 
untuk anak usia dini dalam memberi stimulasi 
kepada mereka karena adonan plastisin ini 
dapat meningkatkan imajinasi anak dan juga 
memberi kesenangan tersendiri kepada 
peserta didik untuk bermain sambil belajar, 
sehingga target untuk aspek 
perkembangannya khususnya ketrampilan 
motoric halusnya dapat tercapai sekaligus 
juga aspek bahasa dan seninya pun tersentuh 
melalui kegiatan ini. Selain itu, saat anak 
melakukan kegiatan bermain plastisin 
membentuk huruf, mereka berkolaborasi 
dengan sebayanya, melakukan komunikasi 
saat membentuk huruf-huruf yang mereka 
inginkan atau membentuk sesuai huruf target 
dengan riangnya.  
Hal ini menjadi bukti bahwa metode 
bermain plastisin merupakan salah satu 
alternatif menyenangkan yang dapat 
dilakukan oleh pendidik dalam berkegiatan 
dengan peserta didiknya karena bukan hanya 
terfokus pada satu aspek perkembangan anak 
saja namun dapat membantu anak 
berkembang secara optimal karena aspek 
perkembangan lainnya dapat tersentuh hanya 
dengan satu metode ini. Penelitian lainnya 
tentang pentingnya menstimuli anak-anak 
khususnya untuk keterampilan motoric 
halusnya ini juga telah dipaparkan 
sebelumnya bahwa media plastisin 
melibatkan anak secara aktif dalam melatih 
kemampuannya membuat bentuk angka. 
Menurut bruner dalam Ulhusnah menyatakan 
bahwa anak belajar dari kongkrit ke abstrak 
melalui 3 tahapan, salah satunya adalah 
symbolic (usia 4-5) anak mulai mampu 
menghubungkan ketertarikan antara berbagai 
benda, orang atau obyek dalam suatu urutan 
kejadian (Ulhusnah, 2019). Ini berarti bahwa 
tahapan belajar anak usia dini dari kongkrit ke 
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abstrak sudah tepat dengan metode bermain 
plastisin ini.  
Dapat kita lihat bahwa pada saat guru 
mengelompokkan anak dalam kelompok kecil 
atau berpasangan dalam berkegiatan dengan 
metode bermain plastisin ini tentunya 
mendatangkan kesenangan tersendiri dan juga 
anak melakukan langsung atau terlibat secara 
aktif mulai dari pembuatan adonan hingga 
dapat merasakan menyentuh, menguleni, 
meremas adonan hingga membentuk huruf-
huruf dengan adonan plastisin ini. Terlebih 
lagi kegiatan ini dilakukan dengan cara 
bermain dan dilombakan sehingga antusiasme 
anak-anak semakin besar untuk mau belajar 
dan terlibat dalam membantu keterampilan 
motoric halusnya agar dapat mencapai hasil 
maksimal.  
Untuk dapat mengukur peningkatan 
keterampilan motoric halus anak tentunya 
dapat kita ukur dari jumlah huruf yang peserta 
didik dapat bentuk melalui adonan plastisin 
untuk tiap siklusnya. Kita bisa melihat awal 
siklus dimana sebagian besar anak baru 
belajar membentuk huruf dengan arahan-
arahan bahkan harus dibantu dengan guru 
untuk bisa membentuk huruf. Guru 
memperlihatkan contoh hurufnya namun 
anak-anak tetap mengalami kesulitan untuk 
membentuk karena jari jemarinya tidak 
terbiasa untuk melakukan kegiatan ini 
ataupun kegiatan lainnya untuk melatih 
motoric halus mereka. Setelah dilakukan 
berulang pada siklus berikutnya, barulah 
anak-anak memperlihatkan bahwa mereka 
mengalami kemajuan dengan lebih mudah 
membentuk huruf yang menjadi target karena 
jari-jarinya sudah pernah melakukan kegiatan 
ini sebelumnya dan juga dengan bermain 
adonan plastisin ini membuat mereka lebih 
senang dan menikmati kegiatan yang 
dilakukan tanpa merasakan waktu kegiatan 
sudah berakhir.  
Ada anak yang masih betah 
melakukan kegiatan membentuk huruf ini 
meskipun waktu kegiatan sudah berakhir. 
Beberapa masih saja asik di tempatnya sambil 
tertawa dan mencoba membentuk huruf 
lainnya yang mereka sudah ketahui. Selain itu, 
data dari jumlah anak yang mengalami 
kemajuan dengan metode bermain plastisin 
inipun berubah di setiap siklus. Kita dapat 
melihat pada siklus pertama terdapat 9 anak 
dengan kategori BB, di siklus kedua 
berkurang menjadi 5 anak dan akhirnya di 
siklus ketiga sudah tidak ada lagi anak yang 
masuk dalam kategori ini. Pada kategori mulai 
berkembang juga kita bisa lihat perubahan 
peningkatannya dimana jumlah anak dari 2 
orang di siklus satu menjadi 4 anak di siklus 
dua dan akhirnya menjadi 3 anak di siklus 
tiga, sedangkan untuk kategori berkembang 
sesuai harapan mencapai 8,3% di siklus satu, 
lalu meningkat menjadi 16,7% di siklus dua 
dan akhirnya menjadi 42% di siklus tiga. 
Perubahan ini menunjukkan peningkatan 
jumlah huruf yang anak-anak dapat bentuk 
dengan metode bermain plastisin. Artinya 
adalah bahwa semakin sering kita memberi 
stimulasi ini kepada anak usia dini, maka jari-
jemari mereka akan semakin kuat dan kondisi 
kuat ini dapat membantu keterampilan 
motoric halusnya untuk bekerja dengan hasil 
yang sesuai bahkan lebih dari standar yang 
ditentukan dalam tiap indicator. Hasil yang 
paling menggembirakan adalah bahwa di awal 
siklus tidak ada seorang anak pun yang masuk 
dalam kategori berkembang sangat baik, 
namun akhirnya di siklus yang kedua muncul 
satu orang anak pada kategori ini dan pada 
akhir di siklus ketiga jumlah anak pada 
kategori ini bertambah hingga 4 orang anak. 
Sungguh kemajuan yang luar biasa dengan 
metode bermain plastisin ini dapat memicu 
semangat, antusiasme, keceriaan anak usia 
dini untuk mencoba dan melatih keterampilan 
motoric kasarnya menjadi lebih kuat dari 
sebelumnya. Di samping itu, kemampuan dari 
aspek-aspek lainnya juga menjadi satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 
memberi dampak positif untuk perkembangan 
anak usia dini sesuai indicator capaiannya 
pada standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak seperti yang menjadi 
acuan kita di paud selama ini.  
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Untuk jumlah huruf yang dibentuk 
dengan metode bermain plastisin ini dapat kita 
lihat pada hasil kerja anak-anak, dimana 
mereka pada umumnya dapat membentuk 
sebagian besar dari jumlah target huruf yang 
ditetapkan, namun masih mengalami 
kesulitan untuk membentuk huruf “a”, “r” dan 
beberapa dengan huruf n”. Huruf vocal 
lainnya yaitu huruf i, u dan e dapat dibentuk 
oleh anak-anak tanpa hambatan yang berarti, 
sedangkan untuk konsonan dari kata “bulan, 
bintang, alam semesta, dan matahari hanya 
terkendala di huruf “a dan r” saja, untuk huruf 
konsonan lainnya dapat dibentuk dengan lebih 
mudah setelah pengulangan kegiatan bermain 
plastisin dilakukan secara berulang. 
Kemajuan atau peningkatan yang 
terlihat ini tentunya membawa kebahagiaan 
yang besar bagi guru yang berada pada 
kegiatan pembelajaran ini, selain karena target 
huruf tercapai, juga kesenangan yang 
terpancar di wajah-wajah bocah usia dini juga 
memberi warna dan nuansa tersendiri dalam 
hati gurunya. Artinya adalah bahwa untuk 
melakukan sesuatu hal untuk anak-anak 
tentunya harus memperhatikan factor 
pendukung lainnya dan syarat bermain itu 
sendiri. Fungsi bermain diungkapkan oleh 
Mutiah dalam Nursiah, 2018 bahwa fungsi 
bermain terhadap sensoris motoris anak 
penting untuk mengembangkan otot-ototnya 
dan energi yang ada, aktifitas sensori motor 
merupakan komponen yang paling besar pada 
semua usia, namun paling dominan pada bayi. 
Hasil penelitian ini juga sebagai bukti fisik 
bahwa kegiatan bermain plastisin sudah 
berjalan sesuai fungsinya dan tentunya 
kegiatan ini dapat membantu meningkatkan 
keterampilan motoric halus untuk anak usia 
dini.  
Peningkatan pada aspek perkembangan anak 
lainnya pun terlihat sepanjang kegiatan 
berlangsung, dimana kita dapat melihat 
kebersamaan anak-anak bersama sebayanya 
dakam berkolaborasi dan berkomunikasi 
secara aktif saat menguleni adonan dan 
membentuk huruf-huruf yang menjadi target. 
Ini menandakan bahwa aspek social 
emosional anak juga dapat berkembang 
dengan baik serta keterampilan guru dalam 
pembelajaran abad-21 dengan menerapkan 4C 
(communicative, collaborative, creatifity and 
critical thinking) juga terkait di dalam 
kegiatan ini. Hasil yang menjadi kolaborasi 
mereka dalam berkarya juga mengandung 
unsur seni yang setidaknya dapat memperkuat 
pengembangan aspek seni dan kemampuan 
anak dalam berkreasi dengan adonan plastisin 
juga menjadi salah satu aspek yang menjadi 
penilaian guru. Selain itu, aspek kognitif 
dalam mengenal huruf-huruf alpabet juga 
merupakan salah satu factor pendukung dan 
berperan dalam kegiatan bermain membentuk 
huruf ini. Di sini lain aspek perkembangan 
fisik-motorik, khususnya keterampilan 
motoric halus yang membutuhkan kordinasi 
mata dan tangan serta kemampuan aspek 
bahasa terlihat jelas selama kegiatan 
berlangsung dan perkembangan peningkatan 
aspek-aspek ini tentunya terbaca jelas dari 
hasil penilaian pembelajaran pada tabel 1 di 
atas. Adanya stimulasi yang mencakup untuk 
semua spek perkembangan anak usia dini 
melalui metode bermain plastisin ini juga 
didukung kuat oleh pernyataan Sumantri 
(dalam Kamariah, 2018) yang juga 
menjelaskan bahwa fungsi pengembangan 
keterampilan motoric halus adalah 
mendukung aspek lainnya seperti kognitif dan 
bahasa serta social emosional karena pada 
hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat 
terpisahkan satu sama lain.  
Dari pemaparan pembahasan tentang 
metode bermain plastisin dengan membentuk 
huruf-huruf dari adonan plastisin dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kegiatan bermain ini 
sangat lah tepat dalam upaya meningkatkan 
keterampilan motoric halus anak kelompok B 
di TK PGRI Sanreseng Ade tahun pelajaran 
2020/2021 Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
Ditambah lagi dari hasil penelitian dari 
Kamariah, 2018 yang menuliskan tentang 
tujuan pengembangan motoric halus sebagai 
berikut:  
1) Melakukan aktifitas fisik secara kordinasi 
2) Berhubungan dengan keterampilan gerak 
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kedua tangan 
3) Kekuatan, ketahanan, kecekatan, 
kecepatan dan keseimbangan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh beliau dan juga penelitian yang dilakukan 
sebelumnya maka metode bermain plastisin 
ini memenuhi syarat untuk tujuan 
pengembangan motoric halus sehingga 
dengan melakukan kegiatan ini untuk anak 
usia dini tentunya sangat membantu dalam 
meningkatkan keterampilan motoric 
halusnya. Bila dilihat dari table 1 di atas 
bahwa di awal siklus masih terdapat 9 anak 
dari total anak 12 orang dengan kategori 
belum berkembang dimana mereka masih 
sangat kesulitan membentuk huruf dengan 
adonan plastisin di siklus pertama ini, 
akhirnya berkurang jumlahnya dan beralih 
kepada kategori mulai berkembang sebanyak 
4 orang dan akhirnya pada siklus ketiga sudah 
tidak ada lagi anak pada kategori belum 
berkembang. Perubahan ini tentunya 
memperlihatkan kemajuan yang stabil di tiap 
siklusnya sekaligus juga penanda bahwa 
dengan pengulangan kegiatan yang sama 
dengan kata atau target huruf yang berbeda 
akan sangat membantu anak dalam 
mengoptimalkan keterampilan motoric halus 
anak usia dini.  
 Begitupun pada kategori mulai 
berkembang yang di awal siklus terdapat 
16,7% saja namun dengan pengulangan 
kegiatan main ini berubah menjadi 33,3% dan 
di akhir siklus menjadi 25% karena Sebagian 
sudah beralih kepada kategori berkembang 
sesuai harapan. Artinya adalah bahwa setiap 
siklus anak-anak mengalami perubahan yang 
lebih baik dan ini tentu saja berarti bahwa jari 
jemari mereka lebih mahir dan terampil untuk 
membentuk huruf-huruf, baik huruf vocal 
maupun huruf konsonan. Perubahan 
peningkatan yang lebih significant terlihat 
pada kategori berkembang sesuai harapan 
yang di siklus pertama hanya ada 1 anak, 
namun siklus berikutnya menjadi 2 anak dan 
pada siklus akhir menjadi 5 orang anak yang 
mencapai kategori ini. Data yang paling 
membahagiakan seorang guru adalah ketika 
melakukan metode bermain dengan plastisin 
ini adalah bahwa di awal siklus tidak ada satu 
pun anak yang berada pada kategori 
berkembang sangat baik, namun di siklus 
berikutnya berubah menjadi 8,3% dan 
akhirnya menjadi 33,3% pada siklus akhir. 
Perubahan significan ini menggambarkan 
bahwa metode bermain plastisin sangat tepat 
dalam upaya meningkatkan keterampilan 
motoric halus anak usia dini, khususnya 
kelompok B TK PGRI Sanreseng Ade untuk 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kabupaten 
Wajo dan bisa menjadi kegiatan alternatif dari 
banyak kegiatan lainnya dalam memberi 




Berdasarkan hasil analisis data 
deskriptif pada pembahasan yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode bermain plastisin 
dapat meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak usia dini, khususnya di kelompok 
B TK PGRI Sanreseng Ade tahun pelajaran 
2020/2021. Peningkatan ini terlihat pada 
jumlah peserta didik yang dapat membentuk 
huruf dengan menggunakan plastisin di setiap 
kegiatan penelitian dan juga jumlah huruf 
yang dibentuk oleh anak. Dapat kita lihat 
bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi 
yakni yakni dari kategori belum berkembang 
(BB) menjadi berkembang sesuai harapan 
(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). 
Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan 
hasil keterampilan motorik halus anak 
berkembang sangat baik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa melalui metode bermain 
plastisin dapat meningkatkan keterampilan 
motorik halus anak di Taman Kanak-kanak 
PGRI Sanreseng Ade, Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo. 
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